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ABSTRACT

The forest tree species that are widely grown to produce pulp and paper raw materials are Acacia spp. and
Eucalyptus spp. One alternative species is binuang bini (Octomeles sumatrana) which can be developed for
plantations. To maintain high seed viability, it is necessary to know the handling of seeds and control of
seed-borne diseases during storage. The purpose of this study was to determine the method of the effective
technique to control the seed-borne diseases of binuang bini during seed storage. The techniques for Seed
disease kontrol methods in seed storage are carried out using chemical and natural fungicide. The results
showed that the pure live seed was influenced by a single factor of fungicide and storage room, interactions
between fungicides and storage room, interactions between fungicides and storage periods as well as
interactions between fungicides and storage space and storage periods. Seed handling of binuang bini can
be conducted effectively and efficiently by storing the seed in refrigerator for 3 months without using
fungicides, but it will be better if the seed is given benomil fungicide and stored in airconditioned room
(temperature of 18°C-20°C and relative humidity of 50%-60 %).

Keyword: benomyl, binuang bini, kontrol, germination, storage

ABSTRAK

Jenis tanaman hutan yang banyak ditanam untuk memproduksi bahan baku pulp dan kertas adalah jenis-jenis
Acacia spp. dan Eucalyptus spp. Salah satu jenis alternatif adalah binuang bini (Octomeles sumatrana) yang
dapat dikembangkan untuk hutan tanaman. Untuk mempertahankan viabilitas benih yang tinggi maka
perlu diketahui penanganan benih dan pengendalian penyakit benih selama penyimpanan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui teknik pengendalian penyakit benih binuang bini selama
penyimpanan. Metode pengendalian penyakit benih pada saat penyimpanan dilakukan menggunakan bahan
fungisida kimia dan alami. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah kecambah dipengaruhi oleh faktor
tunggal fungisida dan ruang simpan, interaksi antara fungisida dengan ruang simpan, interaksi antara
fungisida dengan periode simpan serta interaksi antara fungisida dengan ruang simpan dan periode simpan.
Penanganan benih binuang bini yang efektif dan efisien dapat dilakukan di lemari es selama 3 bulan tanpa
menggunakan fungisida, dan akan lebih baik lagi jika diberi fungisida benomil dan disimpan di ruang AC
(suhu 18°C-20°C dan kelembapan relatif 50%-60%).

Kata kunci : benomil, binuang bini, pengendalian, perkecambahan, penyimpanan

I. PENDAHULUAN terhadap kayu untuk memenuhi berbagai
Pembangunan  hutan tanaman yang keperluan terus meningkat, tidak terkecuali
dicirikan oleh kepentingan ekonomi dalam kebutuhan terhadap kayu serat. Industri padat
upaya memenuhi kebutuhan manusia yang modal dengan jumlah pembiayaan trilyun
terus bertambah merupakan mesin pendorong rupiah diinvestasikan untuk membangun hutan
produksi hutan dalam bentuk kayu dan hasil tanaman kayu serat serta industrinya untuk
ikutan lainnya. Kebutuhan yang sangat besar memperoduksi  pulp. Menurut Direktorat

*Kontribusi penulis: Nurhasybi dan Tati Suharti sebagai kontributor utama
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Jenderal Industri Agro dan Kimia (2009),
bahan baku untuk industri pulp menggunakan
kayu yang berasal dari HTI.

Jenis tanaman hutan yang banyak ditanam
untuk memproduksi bahan baku pulp dan
kertas adalah jenis-jenis Acacia sp., terutama
Acacia mangium dan Acacia crassicarpa.
Kedua jenis Acacia ini ditanam secara
monokultur dalam luasan lahan yang sangat
besar dengan jumlah kumulatif mencapai
jutaan hektar. Kelemahan dari penanaman
sistem monokultur mulai terlihat dengan
ditemukannya serangan penyakit jamur akar
yang banyak menyerang tanaman A. mangium
kematian,

dan mengakibatkan seringnya

terjadi kebakaran, dan menurunnya
produktivitas akibat menurunnya kualitas
lahan  penanaman, sehingga diperlukan
alternatif jenis tanaman hutan lain yang
mampu memproduksi bahan baku pulp dan
kertas.

Binuang bini (Octomeles sumatrana)
merupakan jenis tanaman lokal (Pasambuna,
Husein & Rotinsulu, 2017) yang cepat tumbuh
(fast growing species) (Rachmat, Subiakto, &
Susilowati, 2019). Menurut Susanto (2019),
di lahan bera Womnowi, Manokwari, tanaman
ini mempunyai diameter lebih besar dibanding
tanaman matoa, lansat dan drakon. Tanaman
ini dikembangkan karena mempunyai banyak
manfaat yaitu kayunya sebagai bahan baku

pulp, konstruksi ringan, pengemasan barang
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dan bunganya untuk madu (Wulandini &
Widyani, 2004) serta dapat digunakan untuk
bahan bangunan, tanaman obat (Simanjuntak,
Zuhud, & Hikmat, 2016). Al-Fageer (2017)
melaporkan bahwa tanaman ini berpotensi
sebagai obat kanker. Menurut Karmilasanti &
Supartini  (2011), masyarakat Desa Setulang,
Kalimantan Timur, daun tanaman ini
digunakan sebagai obat panu dan kurap.

Penanaman jenis binuang bini memerlukan
ketersediaan benih dan bibit yang bermutu
baik. Benih yang bermutu baik yaitu
mempunyai viabilitas yang tinggi dan bebas
pathogen benih. Untuk mempertahankan
viabilitas benih yang tinggi maka perlu
diketahui penanganan benih dan pengendalian
penyakit benih selama penyimpanan.

Pengendalian cendawan patogen pada
benih di penyimpanan dapat menggunakan
fungisida (fungisida kimia atau nabati). Selain
itu, suhu dan kelembaban ruang simpan dapat
mempengaruhi viabilitas benih dan juga
infeksi cendawan pathogen pada benih.
Menurut Shen, Lu, Hsu, Huang, & Miyajima,
(2014), infeksi cendawan pada benih Pachira
macrocarpa yang disimpan pada suhu 13°C
lebih sedikit dibanding disimpan pada suhu
23°C.

Benomil merupakan salah satu fungisida
sistemik yang dapat digunakan untuk
perlakuan benih pada penyimpanan. Shen, et

al. (2014 ) melaporkan bahwa infeksi



cendawan pada benih P. macrocarpa yang
diberi benomil lebih sedikit dibanding kontrol.
Kunyit merupakan salah satu tanaman yang
dapat dimanfaatkan sebgai fungisida karena
mengandung senyawa yang dapat menghambat
pertumbuhan dan mematikan cendawan. Salah
satu senyawa yang terkandung dalam kunyit
yaitu curcumin yang berfungsi sebagai anti
bakteri, antivirus dan anti cendawan
(Moghadamtousi, Kadir, Hassandarvish, Tajik,
Abubakar, & Zandi, 2014). Selain curcumin,
kunyit mengandung demetoksicurcumin dan
bisdemetoksicurcumin yang berperan sebagai
anti cendawan (Radwan, Tabanca, Wedge,
Tarawneh, & Cutler, 2014).

Berdasarkan permasalahan tersebut maka
diperlukan penelitian penanganan benihnya
setelah dipanen dan pengujian mutu benihnya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
teknik pengendalian penyakit terbawa benih
binuang bini selama penyimpanan.

Il. BAHAN DAN METODE
A. Bahan dan Alat

Pengumpulan materi penelitian jenis
binuang bini dilaksanakan pada tegakan hutan
alam di Kenangan (Kalimantan Timur) dan
Rimbo Panti (Sumatera Barat).  Pengujian
mutu fisik dan fisiologi benih dilaksanakan di
laboratorium Balai Penelitian dan

Pengembangan Teknologi Perbenihan
Tanaman Hutan di Bogor.
Bahan dan alat yang digunakan meliputi:

benih binuang bini, kertas merang, petridish
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berdiameter 15 cm, germinator, oven, sprayer,

saringan, plastik klip, benomil, dan kunyit

bubuk.

B. Prosedur Penelitian
Teknik pengendalian penyakit benih

menggunakan beberapa perlakuan yaitu: (a)

benih  diberi

kemudian dimasukkan ke dalam plastik klip

fungisida kimia (benomil)

dan disimpan di ruang kamar (suhu 28°C -
31'C, RH 70%-80%), AC (suhu 18C -20C
dan kelembapan relatif 50%-60%)., DCS
(suhu 4°C -8C, RH 40%-60%) dan lemari es
(suhu 0C -5C, RH 40%-50%); (b) benih
bubuk)

kemudian dimasukkan ke dalam wadah plastik

diberi  fungisida nabati (kunyit
tertutup dan disimpan di ruang kamar, AC,
DCS dan lemari es; (c) benih dimasukkan ke
dalam wadah plastik tertutup dan disimpan di
ruang kamar, AC, DCS dan lemari es, dengan
periode simpan 0, 1, 2 dan 3 bulan. Respon
yang diamati adalah jenis cendawan pada
benih dan jumlah kecambah.
C. Analisis Data.

Rancangan penelitian penentuan
pengukuran kadar air dan perkecambahan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) teknik
penyakit benih menggunakan
Faktorial dalam RAL.

I11.  HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Haslil

Dari hasil sidik ragam (Tabel 1)

menunjukkan

sedangkan pengendalian

Rancangan

bahwa jumlah kecambah
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dipengaruhi sangat nyata oleh faktor tunggal dan ruang simpan, antara fungisida dan
fungisida dan nyata oleh faktor tunggal ruang periode simpan dan antara fungisida, ruang
simpan. Hasil analisis menunjukaan adanya simpan dan periode simpan.

interaksi yang sangat nyata antara fungisida

Tabel (Table) 1. Ringkasan hasil sidik ragam pengaruh perlakuan pengendalian penyakit terhadap
jumlah kecambah benih binuang bini pada setiap periode simpan (Summary of
variation analysis on disease control treatments to the pure live seed of binuang
bini at the end of storage period)

Sumber Keragaman (Source of variation) Jumlah kecambah (pure live seed)

Perlakuan (treatment):

1. Fungisida (Fungicide) (A) 7,92%*
2. Ruang simpan (Storage chamber) (B) 3,42*
3. Periode simpan (Storage period) (C) 0,9tn
4. Interaksi A*B 3,57**
5. Interaksi A*C 5,73**
6. Interaksi B*C 1,96tn
7. Interaksi A*B*C (A*B*C interactions) 2,83**

Keterangan (Remarks): * = Berpengaruh nyata pada tingkat kepercayaan 95% (* = significant at 95%
confidence level; tn = not significant at 95% confidence level)

Dari Tabel 2, terlihat bahwa benih
binuang bini pada kondisi tanpa adanya
fungisida (kontrol) menunjukkan bahwa cara
penyimpanan benihnya yang terbaik di ruang
simpan AC selama 1 bulan, namun di lemari es

bisa sampai 3 bulan. Jika diberi fungisida

benomil, maka cara penyimpanan benihnya
yang terbaik dilakukan di ruang kamar, ruang
AC dan lemari es sampai 3 bulan. Apabila
benih diberi fungisida kunyit menunjukkan
bahwa cara penyimpanan benihnya yang

terbaik di ruang simpan DSC selama 2 bulan.

Tabel (Table) 2. Rata-rata nilai jumlah kecambah benih binuang bini pada setiap periode simpan
berdasarkan perlakuan pengaruh perlakuan pengendalian penyakit (The average of
pure live seed of binuang bini based on the treatments of disease)

Perlakuan Ruang Periode (Period) Jumlah kecambah
(Treatments) (chamber) Bulan (Months) (Seedling numbers)
Kontrol (Kontrol) Kamar (Ambient) 1 577,3 abcdefgh
2 413,8 bedegfhi
3 143,8 ghi
AC (Air Conditioner) 1 767 abc
2 206,5 defghi
3 201
DCS (Dry Cold Storage) 1 524,3 bedefghi
2 563,3 bcdefgh
3 190 efghi
Lemari es (Refrigerator) 1 606,3 abcdefg
2 225,3defghi
3 715 abcd
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Benomil (Benomyl) Kamar (Ambient)

311,3cdefghi
551,3 bcdefgh5
746,3 abc

AC (Air Conditioner)

671,3 abcde
520,3 bcdefghi
1070 a

DCS (Dry Cold Storage)

571,3 becdefgh
402,5 bedefghi
522,5 bedefghi

Lemari es (Refrigerator)

654,5 abcdef
102,5 ghi
0i

Kunyit (Turmeric) Kamar (Ambient)

62,5 hi
206,8defghi
1238 ghi

AC (Air Conditioner)

392 bedefghi
523,8 bcdefghi
212 5defghi

DCS (Dry Cold Storage)

Oi
852 ab
522,5 bcdefghi

Lemari es (Refrigerator)

113,8 ghi
207,5defghi
Oi

NEFERPWNREPOWNRERPWNRERPOWONRERPOWONRERPIWONEOWDN -

w

Keterangan (Remarks): Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak adanya perbedaan
nyata pada tingkat kepercayaan 95% (The numbers that followed by the same character
showed not significantly at 95 % confident level)

Tabel (Table) 3.

Jenis cendawan yang berasosiasi dengan benih binuang bini dan jumlah benih
terinfeksi (Fungi species that associated with binuang bini seed and infected

seed numbers)

Perlakuan
(Treatment)

Ruang Periode (Period)
(Chamber) Bulan (Months)

Jumlah benih terinfeksi
(Numbers of infected seed)

Aspergillus sp. (20), Fusarium sp. (20),

Kontrol (Kontrol)  Kamar (Ambient) 1 Rhizopus sp. (20)
2 Aspergillus sp. (102)
3 Aspergillus sp. (180)
AC 1 Aspergillus sp. (13), Fusarium sp. (2)
(Air Conditioner) 2
3 Aspergillus sp. (90)
DCS (Dry Cold Storage) 1
2 Aspergillus sp. (57)
3 Aspergillus sp. (75)
Lemari es (Refrigerator) 1 Aspergillus sp. (40), Fusarium sp. (1)
2 Aspergillus sp. (50)
3 Aspergillus sp. (10)
Benomil
(Benomyl) Kamar (Ambient) 1
2 Aspergillus sp. (4)
3 Aspergillus (90)
AC (Air Conditioner) 1 Fusarium sp. (5)
2
3
DCS (Dry Cold Storage) 1
2
3
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Lemari es (Refrigerator)

Kunyit (Turmeric) Kamar (Ambient)

Aspergillus sp. (6)
Aspergillus sp. (75)

AC (Air Conditioner)

Aspergillus sp. (18)
Aspergillus sp. (15)

DCS (Dry Cold Storage)

Aspergillus sp. (8)
Aspergillus sp. (20)

Lemari es (Refrigerator)

WNEFRPIWNRERPWNRERPIWNERWN -

Aspergillus sp. (2), Fusarium sp. (15)
Aspergillus sp. (57)
Aspergillus sp. (120)

Dengan demikian, teknik penanganan
benih binuang bini yang efektif dan efisien
dilakukan di lemari es selama 3 bulan tanpa
menggunakan fungisida untuk mengendalikan
penyakit, dan akan lebih baik lagi jika diberi
fungisida benomil yang disimpan di ruang AC
yang telah menghasilkan jumlah kecambah
sebesar 1.070. Hal ini menunjukkan bahwa
benih yang menjadi bahan penelitian ini masih
dalam kondisi steril dari penyakit.

B. Pembahasan

Hasil penelitian  menunjukkan  bahwa
fungisida berpengaruh nyata terhadap jumlah
kecambah. Pada Tabel 2 terlihat bahwa
pemberian benomil mampu mempertahankan
viabilitas benih sampai umur 3 bulan pada
semua ruang simpan kecuali pada perlakuan
benih yang disimpan di lemari es pada umur
simpan 3 bulan. Sejalan dengan (Radwan et
2014).

perkecambahan bunga matahari. Pemberian

al., Benomil dapat meningkatkan
kunyit pada benih yang disimpan di ruang AC
benih

perlakuan

mampu  meningkatkan  viabilitas

dibanding kontrol., sedangkan
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benih yang diberi kunyit dan disimpan di
lemari es tidak berkecambah.

Ruang simpan berpengaruh nyata terhadap
jumlah kecambah. Pada umur simpan 3 bulan,
benih kontrol yang disimpan di di lemari es
dapat menghasilkan jumlah kecambah yang
paling tinggi dibanding benih kontrol yang
disimpan di ruang lain. Menurut Wulandini &
Widyani (2004), benih binuang bini dapat
disimpan di lemari es. Dengan demikian

penyimpanan benih binuang bini tanpa
perlakuan (kontrol) pada lemari es selama 3
bulan mampu mempertahankan viabilitas
benih teknik

penanganan benih ini merupakan salah satu

binuang  bini  sehingga
alternatif pengendalian penyakit terbawa benih
binuang bini yang efektif, efisien dan ramah
lingkungan. Namun apabila diberi benomil,
pemberian benomil justru tidak memperbaiki
perkecambahan apabila benih disimpan di
lemari es, bahkan tidak berkecambah.

Pada benih kontrol yang disimpan di ruang
kamar, terjadi penurunan jumlah kecambah

sebesar 28,3% pada umur simpan 2 bulan dan



76,78% pada umur simpan 3 bulan. Menurut
PROSEA (2017),

binuang bini menurun hingga 25% pada umur

perkecambahan  benih

simpan 2 bulan dan tidak berkecambah sama
sekali pada umur simpan 3 bulan. Menurut
Pramono (2010), benih binuang bini dapat
disimpan di ruang AC atau DCS. Umumnya
semakin lama benih disimpan maka viabilitas
benih pun menurun, hal ini diduga karena
adanya penuaan benih yang ditandai dengan
perubahan nutrisi benih. Menurut Yuniarti,
Syamsuwida, & Kurniaty (2018), benih trema
yang disimpan selama 6 bulan menyebabkan
penurunan karbohidrat dan protein namun
terjadi kenaikan kandungan lemak.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa
adanya interaksi yang nyata antara fungisida
dan ruang simpan sehingga diduga ruang
simpan dapat mempengaruhi  toksisitas
fungisida baik benomil maupun kunyit.
Secara umum perlakuan pemberian fungisida
benomil periode simpan 3 bulan menghasilkan
peningkatan jumlah kecambah pada ruang
kamar, AC dan DCS dan yang menghasilkan
jumlah  kecambah paling tinggi adalah
disimpan pada ruang AC. Dari Tabel 2. terlihat
bahwa terdapat sinergisme antara
penyimpanan di ruang AC dan DCS dengan
pemberian  benomil dalam  peningkatan
viabilitas benih.

Pemberian benomil efektip meningkatkan
perkecambahan apabila disimpan di ruangan

dengan udara sejuk yaitu ruang AC (suhu
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18°C — 20°C dan kelembapan relatif 50% —
60%). Perlakuan benomil pada ruang kamar,
AC dan DCS menyebabkan peningkatan
viabilitas pada periode simpan 3 bulan tetapi
pada lemari es tidak berkecambah. Aplikasi
benomil pada benih yang disimpan di lemari
es justru menyebabkan kegagalan
perkecambahan, diduga karena kondisi simpan
yang tidak cocok untuk benomil. Menurut
Hipkins, &

Appleton (2009), benomil tidak boleh sampai

Latimer, Goatley, Evanylo,
menjadi lembab karena akan menyebabkan
perubahan kimia sehinga dapat mengurangi
efektipitas benomil.

Perlakuan kunyit menghasilkan jumlah
kecambah paling tinggi pada periode simpan 2
bulan pada semua ruang simpan. Namun nilai
ini lebih kecil dibanding perlakuan benomil
dan kontrol bahkan tidak berkecambah pada
ruang lemari es. Kunyit tidak mampu
mempertahankan viabilitas benih pada umur
simpan 3 bulan di lemari es diduga karena
kondisi ~ simpan  yang  mempengaruhi
efektipitas. Pemberian kunyit pada benih dan
disimpan di ruang AC mampu
mempertahankan viabilitas benih yang relatif.
stabil. Ruang AC mempunyai suhu dan
kelembaban yang sesuai baik untuk
penyimpanan benih binuang bini maupun
untuk bahan aktif yang terkandung dalam
kunyit.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa

terdapat interaksi yang sangat nyata antara
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fungisida dan periode simpan. Efektipitas

fungisida baik benomil maupun
Dari Tabel 2

terlihat bahwa fungisida benomil mampu

kunyit

dipengaruhi periode simpan.

mempertahankan viabilitas benih di ruang
kamar, AC dan DCS sampai umur simpan 3
bulan, bahkan terjadi peningkatan
perkecambahan pada penyimpanan di ruang
AC.  Pemberian

mempertahankan viabilitas sampai umur 3

kunyit  relatif  dapat

bulan yaitu pada ruang AC, sedangkan pada
ruang kamar efektipitas kunyit berkurang, hal
diduga karena kunyit merupakan bahan
organik sehingga tetap terjadi metabolisme
yang dipengaruhi salah satunya oleh suhu dan
kelembaban ruang simpan.

Pemberian benomil dan disimpan di ruang
kamar dapat mempertahankan viabilitas benih
dibanding dengan benih kontrol dan disimpan
di ruang kamar sehingga sebagai alternatif
pengendalian yang dapat diaplikasikan pada
kondisi yang tidak ada lemari es seperti
penyimpanan benih di gudang yang berada di
kebun/lapangan yang tidak terdapat aliran
listrik. Pengendalian penyakit terbawa benih
binuang bini dengan benomil merupakan
pengendalian yang efektip dan efisien dengan
tetap memperhatikan kesehatan lingkungan
karena aplikasi benomil sekali yaitu hanya
pada saat disimpan dengan dosis yang kecil.

Untuk tujuan penyimpanan benih binuang

bini sampai 3 bulan, penanganan benih
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binuang bini untuk mempertahankan viabilitas
benih yaitu benih tanpa perlakuan dan
disimpan di lemari es atau benih diberi
benomil dan disimpan di ruang kamar atau
ruang AC. Untuk tujuan penyimpanan benih
binuang bini 1 bulan atau 2 bulan, benih cukup
disimpan di ruang kamar dan tidak diberi
perlakuan (kontrol) karena perlakuan ini
menghasilkan jumlah kecambah yang tidak
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya pada
umur simpan yang sama kecuali dengan
perlakuan kunyit dan disimpan di DCS untuk
umur simpan 1 bulan. Namun sebaiknya
mempertimbangkan pula kemungkinan infeksi
cendawan patogen yang dapat terbawa sampai
fase bibit bahkan saat tanaman di lapangan.
Walaupun jumlah kecambah optimal pada
benih yang disimpan di ruang kamar, infeksi
cendawan umumnya lebih banyak pada suhu
kamar dibanding penyimpanan pada suhu
sejuk atau dingin, sehingga penanganan benih
yang dapat mempertahankan viabilitas benih
sekaligus menghambat pertumbuhan
cendawan adalah benih diberi benomil dan
disimpan di ruang kamar atau AC atau DCS.
Apabila AC dan DCS tidak tersedia maka
benih diberi benomil dan disimpan di ruang
kamar merupakan alternatif yang dapat dipilih
untuk penyimpanan benih binuang bini sampai
umur 3 bulan

Perlakuan benih yang diberi benomil dan

disimpan di ruang AC pada umur simpan 3



bulan menghasilkan viabilitas benih yang
paling tinggi karena pada perlakuan ini
fungisida disimpan dalam kondisi yang
kondusif vyaitu sejuk dan kering sehingga
toksisitas benomil relatif stabil dan selama
penyimpanan benih, benomil sudah aktif
melindungi benih dari infeksi cendawan.

Jenis cendawan yang berasosiasi dengan
benih binuang bini adalah Aspergillus sp,
Fusarium sp. dan Rhizopus sp. Jenis
cendawan yang mendominasi menginfeksi
benih binuang bini adalah Aspergillus sp. yang
merupakan cendawan gudang. Aspergillus sp.
merupakan jenis cendawan yang banyak
dijumpai di benih (Sutherland, Diekmann, &
Berjak, 2002). Jumlah benih binuang bini yang
terinfeksi cendawan pada perlakuan kontrol
lebih tinggi dibanding benih yang diberi
benomil dan Kkunyit terutama benih yang
disimpan di ruang kamar. Pada perlakuan
kontrol, semakin lama benih disimpan, jumlah
benih yang terinfeksi cendawan semakin
banyak.

Cendawan gudang aktif pada suhu 0°C -
55°C, bahkan sampai -5°C. Tetapi di bawah
10°C aktivitas dari sebagian besar cendawan
sangat sedikit (Schmidt, 2007). Aspergillus sp.
menginfeksi dan merusak benih pada kisaran
suhu 4°C hingga 45°C serta kelembaban nisbi
65 hingga 100 persen (Justice & Bass, 2002).

Hasil pengamatan menunjukkan bahawa
infeksi cendawan paling tinggi pada benih
yang disimpan di ruang kamar terutama pada
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benih  kontrol diduga karena suhu dan
kelembaban yang tinggi yang mendukung
pertumbuhan cendawan, selain itu tidak diberi
fungisida sehingga perkembangan cendawan
paling cepat

disbanding perlakuan

pennyimpanan  lainnya dan  perlakuan
fungisida. Menurut (Ibrahim, Rabah, Liman, &
Ibrahim, 2011),

mencapai maksimal pada suhu 25°C -30°C

pertumbuhan cendawan

dan peningkatan pertumbuhan cendawan

seiring peningkatan kelembaban. Dengan
demikian suhu dan kelembaban ruang kamar
mendorong perkembangan infeksi cendawan
dibanding ruang AC, DCS dan kulkas. Jumlah
benih yang terinfeksi cendawan Fusarium sp.
pada benih kontrol yang disimpan selama 3
bulan pada ruang kamar menurun. Hal ini
cendawan  tersebut

karena merupakan

cendawan lapang  walaupun  demikian
cendawan ini mempunyai struktur bertahan
pada saat kondisi lingkungan tidak sesuai.
Sebaliknya pertumbuhan cendawan pada
suhu dingin (AC, DCS, lemari es) lebih rendah
dibanding pada ruang simpan. Menurut
Ibrahim, et al. (2011), pertumbuhan cendawan
seiring dengan kenaaikan suhu sampai suhu
30°C , namun pada suhu 35°C dan 40°C,
pertumbuhan cendawan lambat. Pemberian
kunyit pada lemari es tidak efektip karena
infeksi cendawan setelah umur 3 bulan tetap
tinggi demikian juga viabilitas lebih rendah
dibanding kontrol. Hal ini diduga karena pada

lemari es diduga bahan aktif yang terkandung
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dalam kunyit tidak optimal bekerja akibat suhu
dingin. Menurut Indriani, Hatta, & Irawati
(2019), stabilitas curcumin dipengaruhi oleh
suhu yaitu konsentrasi curcumin pada spada
suhu dingin (4°C) lebih rendah dibanding suhu
kamar (27°C) sehingga pemberian kunyit pada
kondisi kontrol dan lemari es tidak efektip.
Jumlah benih yang terinfeksi cendawan pada
perlakuan kunyit lebih banyak pada umur
simpan 3 bulan di semua perlakuan ruang
simpan. Menurut (Lahari, 2017), kandungan
curcumin dan oleoresin menurun seiring umur
simpan.

Jumlah kecambah pada pemberian kunyit
menurun setelah umur 3 bulan terutama pada
ruang kamar dan lemari es, begitu juga dengan
infeksi cendawan meningkat. Hal ini diduga
karena  kandungan bahan aktif yang
terkandung dalam kunyit menurun seiring
umur simpan. Menurut Wongthongdee dan
(2013),

menurun setelah disimpan selama 3 bulan.

Inprakhon kandungan  curcumin

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
pemberian kunyit cukup efektip sampai umur
simpan 3 bulan apabila disimpan di DCS
namun pada ruang AC, pemberian kunyit
efektip hanya sampai 2 bulan.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
benih yang diberi benomil dan disimpan di
ruang DCS dan kulkas tidak ditemukan
cendawan sedangkan yang disimpan di ruang

kamar masih ditemukan cendawan Aspergillus
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sp dan ruang AC masih ditemukan Fusarium
sp. Hal ini karena selain zat kimia yang
mematikan cendawan, kondisi lingkungan
DCS dan

perkembangan cendawan.

kulkas tidak sesuai untuk

Sejalan dengan penelitian Suryawanshi,
Patil, Anbhule, Hurule, dan Raner (2018) yang
melaporkan bahwa tidak ada infeksi Fusarium
oxysporum pada benih bunga matahari yang
diberi benomil. Menurut Bhutta, benomil lebih
efektip mengurangi infeksi cendawan terbawa
benih bunga matahari dibanding metil tiofanat,
karbendazim, fuberidazol dan triadimenol.
Benomil dapat menghambat perkecambahan
spora F. semitectum dan pertumbuhan
miselium hingga 100 persen (Tobih, Bosah, &
Nweke, 2015; Shin, Fu, Park, & Kim, 2017)

Jumlah kecambah benih yang diberi
benomil dan disimpan 3 bulan di ruang AC
paling tinggi dibanding perlakuan lainnya.
Hal ini karena selain zat kimia yang
mematikan cendawan, kondisi lingkungan AC
dapat menghambat perkembangan cendawan
tetapi tidak mengganggu proses fisiologis
benih.  Dengan demikian kondisi tersebut
dapat menghasilkan jumlah kecambah paling
tinggi.

Jumlah cendawan yang ditemukan pada
benih yang diberi kunyit bubuk relatif lebih
sedikit dibanding kontrol.  Selain itu jumlah
kecambah benih yang diberi kunyit bubuk dan
disimpan di ruang AC dan DCS lebih tinggi



dibanding di ruang kamar. Hal ini karena
selain karena zat aktif yang terkandung dalam
lingkungan AC dan DCS

sangat mendukung.

kunyit, kondisi

Pemilihan teknik pengendalian penyakit
terbawa  benih  binuang  bini  dapat
diaplikasikan disesuaikan dengan kondisi
ruang simpan yang tersedia seperti lemari es,
AC dan DCS dan juga lama penyimpanan.
Selain itu mempertimbangkan aspek ekonomi
yaitu pemilihan teknik pengendalian yang
murah dan  ekologi yaitu  pemilihan
pengendalian yang memperhatikan aspek

kesehatan lingkungan.

IV. KESIMPULAN

Penanganan benih binuang bini untuk
mempertahan viabilitas benih dapat dilakukan
tanpa diberi fungisida yang disimpan di ruang
AC selama 1 bulan, dan di lemari es selama 3
bulan. Jika diberi fungisida benomil, maka
cara penyimpanan benihnya yang terbaik
dilakukan di ruang kamar, ruang AC dan
lemari es sampai 3 bulan. Apabila benih diberi
fungisida kunyit, maka cara penyimpanan
benihnya yang terbaik di ruang simpan DSC
selama 2 bulan. Teknik penanganan benih
binuang bini yang efektip dan efisien
dilakukan di lemari es selama 3 bulan tanpa
fungisida (kontrol), dan akan lebih baik lagi
jika diberi fungisida benomil yang disimpan di

ruang AC.
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